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Abstrak

Pendidikan merupakan komponen penting dalam keberhasilan suatu bangsa. Lembaga pendidikan formal yang
dikenal dengan pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk membekali lulusannya yang berkualitas dan
berkompetensi di bidang keahliannya yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja setelah lulus. SMK tidak hanya
memberikan materi teori dan praktek di sekolah, tetapi juga memberikan pengalaman kerja. Salah satu inovasi
yang digunakan oleh SMK adalah sistem pelatihan atau yang dikenal dengan Praktek Kerja Industri (Prakerin).
Namun, sebelum siswa melaksanakan prakerin siswa dihadapkan dengan Covid-19 yang mana proses belajar
mengajar harus dilaksanakan secara daring. Singkronisasi pembelajaran praktik di sekolah dengan yang ada di
industri juga blum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pelaksanaan prakerin terhadap
psikomotorik siswa pasca pembelajaran daring di SMK Negeri 2 Sungai Penuh. Sampel pada penelitian terdiri 5
orang di lapangan tempat peserta didik melakukan magang. Pengambilan data dilakukan dengan membagikan
kuesioner kepada industri dan mewawancarai orang-orang di industri. Dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Sementara itu untuk mengolah data memakai dua analisis yaitu analisis deskriptif dan persentase.
Menurut hasil penelitian analisis deskriptif didapatkan mean 19, median 18, mode 2, standard deviasi 5.2, range
12, minimum 14, maximum 26, sum 96. Analisis persentase menunjukkan bahwa siswa masih memiliki kendala
pada aspek psikomotorik pada saat melaksanakan prakerin. Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif dan analisis
persentase dapat disimpulkan terdapat dampak mata pelajaran praktikum yang dilaksanakan secara daring
terhadap psikomotorik siswa saat pelaksanaan prakerin.

Kata Kunci: Dampak, Pendidikan, Prakerin, Pembelajaran Daring, SMK

Abstract

Education is an important component in the success of a nation. Formal educational institutions known as
vocational secondary education aim to equip quality and competent graduates in their fields of expertise needed
to be successful in the world of work after graduation. SMK does not only provide theoretical and practical
material at school, but also provides work experience. One of the innovations used by SMKSs is the training system
or what is known as Industrial Work Practices (Prakerin). However, before students carry out internships students
are faced with Covid-19 where the teaching and learning process must be carried out online. The synchronization
of practical learning in schools with those in the industry is also not maximized. This study aims to determine the
impact of the implementation of internship on the psychomotor skills of students after online learning at SMK
Negeri 2 Sungaipuh. The sample in the study consisted of 5 people in the field where students did their
internships. Data collection was carried out by distributing questionnaires to the industry and interviewing people
in the industry. In this study using quantitative methods. Meanwhile, to process the data using two analyzes,
namely descriptive and percentage analysis. According to the results of the descriptive analysis study, the mean
was 19, median 18, mode 2, standard deviation 5.2, range 12, minimum 14, maximum 26, sum 96. The percentage
analysis showed that students still had problems with psychomotor aspects when carrying out internships. Based
on the results of the descriptive analysis and percentage analysis, it can be concluded that there is an impact of
practicum subjects carried out online on students' psychomotor during the internship.
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1. Pendahuluan

Pembelajaran di sekolah harus menyusuaikan dengan
perkembangan teknologi informasi yang dapat
mempermudah arus ilmu pengetahuan (Rahayu et al.,
2022; Syamsuar & Reflianto, 2018). Disamping itu,
dunia membutuhkan kinerja yang kreatif dan inventif
serta mampu menyumbangkan pengetahuan dan
keterampilan berdasarkan keahliannya. Dalam hal
ini, untuk meningkatkan kualitas pendidikan
pemerintah telah banyak melakukan berbagai upaya
(Baro’ah, 2020; Risdiany, 2021). Upaya tersebut
diantaranya merevisi kurikulum, membeli sarana dan
prasarana baru, meningkatkan kualitas guru, dan
menyelenggarakan kegiatan yang membangkitkan
minat belajar siswa (Prihatin & Ahmad, 2020).
Karena, pendidikan yang baik merupakan usaha
untuk memajukan kesejahteraan manusia (Suparno
and Rahim 2017).

Pendidikan adalah suatu proses yang dirancang untuk
melahirkan potensi pada diri seseorang (Prasetya et
al., 2018). Pendidikan juga salah satu aktivitas untuk
memajukan suatu bangsa (Saputra et al., 2021).
Pendidikan ialah suatu kegiatan interaksi proses
belajar (Jasman dkk, 2018). Lembaga pendidikan
formal yang dikenal dengan pendidikan menengah
kejuruan bertujuan untuk membekali lulusannya
yang siap untuk bekerja (Waskito, Erizon, and
Masnur  2016). Diantaranya adalah  dengan
meningkatkan dan membina sumber daya manusia
yang relevan dan berdaya saing di dunia industri
adalah melalui perguruan tinggi ilmu terapan.

Sesuai persyaratan DU/DI, SMK tidak hanya
menawarkan materi teori dan praktik sekolah saja,
tetapi juga magang. Diantara inovasi yang dilakukan
oleh SMK vyaitu dengan mengadakan sistem
pelatihan vyaitu Praktik Kerja Industri (Prakerin)
(Fauzi & Adri, 2021). Praktik kerja industri ialah
sebuah kegiatan belajar yang dilakukan siswa di
dunia industri (Aferi & Waskito, 2019). Praktik kerja
modern yaitu diantara cara untuk memperkenalkan
mahasiswa pada dunia modern. “Sistem ganda
merupakan salah satu bentuk pelatihan vokasi”
menurut Asas Isi Permendiknas (2006: No 22).
Teknologi Link-and-Match digunakan dalam praktik
kerja industri agar pelatihan vokasi lebih sesuai
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja.

Corona yang juga dikenal dengan Corona Virus
(Covid-19), berawal dari Wuhan, China (dan
dilaporkan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
manusia menjelang akhir tahun 2019 (Andrejko et
al., 2022; Isbaniah & Susanto, 2020; Zhang et al.,
2023). Masyarakat dihimbau untuk selalu menjaga
jarak, menghindari keramaian, dan menjaga
kebersihan oleh pemerintah. Menurut (Sari et al.,
2020), ada juga kebijakan terkait kegiatan yang
berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan rumah, dan
ibadah. Pandemi ini membawa perubahan yang
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sangat radikal dan tidak terduga dalam dua bagian
kehidupan, termasuk sekolah. Sebagaimana tertuang
dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tanggal 24 Maret 2020, dalam rangka
mematikan mata rantai penjangkitan Covid-19 di
Indonesia, seluruh  tenaga  pendidik  wajib
melaksanakan kelas jarak jauh/daring dan kegiatan
pembelajaran. Dalam bidang pendidikan, mulai dari
pergururan tinggi sampai sekolah dasar, seolah-olah
mereka “terpaksa” beradaptasi dengan lingkungan
(Bidin et al., 2020).

SMK Negeri 2 Sungai Penuh ialah salah satu
lembaga pendidikan terkenal di Kota Sungai Penuh
dengan 7 Jurusan atau kompetensi keahlian, salah
satunya yaitu kompetensi Teknik Pengelasan (TP). Di
SMK Negeri 2 Sungai Penuh sendiri Jurusan Teknik
Pengalasan (TP) merupakan jurusan yang banyak di
minati oleh calon peserta didik (Prayogi et al., 2016).
Permasalahan yang terjadi di SMK Negeri 2 Sungai
Penuh ialah proses pembelajaran daring dilakukan
pada tahun ajaran Januari-Juni 2019/2020 hingga
Januari-Juni 2020/2021. Sehingga pada waktu itu
pembelajaran praktek juga dilakukan secara daring.
Pada saat ini siswa angkatan 2019 tersebut telah
menduduki kelas XII dan harus melaksanakan
Prakerin di dunia usaha atau industri secara luring.
Observasi yang peneliti lakukan sewaktu PLK pada
Juli-Desember  2021/2022, keterampilan dalam
pengelasan siswa tersebut tidak maksimal dan
bahkan ada juga yang hasil pengelasannya masih
jelek. Di sisi lain pengetahuan tentang pengelasan
juga sangat minim pada diri siswa. Sehingga hal ini
menjadi permasalahan di tempat siswa melaksanakan
Prakerin (Bakti et al., 2021).

Masalah selanjutnya adalah sigkronisasi antara
pelaksanaan pembelajaran pratikum di sekolah
dengan Praktik Kerja Industri (Prakerin) kurang
maksimal (Anggita et al., 2021). Hal ini dikarenakan
apa yang terjadi di industri tidak sama dengan apa
yang didapatkan siswa di sekolah. Komunikasi
mahasiswa juga tidak berjalan dengan baik ketika
mereka bekerja berdasarkan materi yang diperoleh di
lembaga magang.

Pembahasan di atas penulis akan mencoba
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Dampak
Pelaksanaan Prakerin Terhadap Psikomotorik Siswa
Pasca Pembelajaran Daring di SMK Negeri 2 Sungai
Penuh”

I1. Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan banyak menerapkan angka
diawali dari mengumpulkan data, memahaminya dan
menyajikan semuanya berbentuk angka, maka
penelitian termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif.
menerapkan metode ex post faktorial, yaitu. melihat
hal-hal yang terjadi. Dalam artian pengumpulan data
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dilakukan setelah kejadian.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan tanggal 18-23 Juli 2022 di
SMK Negeri 2 Sungai Penuh dan industri yang ada
di Kota Sungai Penuh.

C. Populasi

Populasi adalah yang menjadi subjek penelitian atau
target dari penelitian Yang menjadi target dari
penelitian ini adalah 5 orang industri tempat siswa
melaksanakan prakerin.

D. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2015) mengutarakan populasi
yang diteliti diwakili oleh sampel. Penelitian ini
dapat menggunakan 10-15% atau 20-25% dari
populasi jika responden lebih dari 100 orang. Semua
populasi dijadikan sampel untuk penelitian apabila
jumlahnya lebih sedikit dari 100 responden
(Arikunto, 2017). Jadi yang akan menjadi sampel
dari penelitan ini ialah 5 orang dari industri.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Angket

Menurut (Sugiyono, 2013), adalah cara pengumpulan
informasi di mana responden menjawab serangkaian
pertanyaan atau pernyataan tertulis. Responden
diberikan angket dengan tujuan untuk mengungkap
variabel penelitian. Metode ini terutama digunakan
untuk  mengumpulkan data tentang dampak
pelaksanaan prakerin terhadap psikomotorik siswa
pasca pembelajaran daring.

2. Wawancara

Penelitian ini juga menerapkan teknik wawancara
terstruktur, peneliti menyiapkan sendiri pertanyaan
dan alternatif jawaban (Sugiyono, 2015). Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan terhadap orang
industri tempat siswa melaksanakan prakerin.

F. Instrument Penelitian
Alat survei merupakan alat pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti (Arikunto, 2017).

G. Uji Coba Instrumen

Pengujian angket bertujuan untuk memeriksa
validitas dan reliabelitas suatu angket sebelum
digunakan untuk melakukan peneltian.

1. Uji Validitas Instrumen

Kevalidan dan kesahihan suatu instrument disebut
dengan Validitas. Tabel nilai r product moment
dengan taraf signifikansi 5% digunakan untuk
menginterpretasikan uji  validitas menggunakan
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Microsoft Excel 2010. Pengumpulan data penelitian
hanya menggunakan Instrumen yang valid.

Validasi menggunakan software Microsoft Excel
2010 yang diinterpretasikan dengan tabel nilai r-
produk moment pada taraf perolehan 5%. Instrument
diakui valid jika hasil penjumlahan r hitung > rtabel
bertaraf signifikan 5%, dan instrumen diakui tidak
valid apabila rhitung< rtabel bertaraf signifikansi 5%
tidak terpakai untuk menemukan data penelitian.

2. Uji Reabilitas

Instrumen dikatakan reliabel jika nilai alpha > 0,60,
dan sebaliknya instrumen dikatakan kurang reliabel
jika nilai alpha < 0,60.

Tabel 1.1. Tingkat Integritas Berdasarkan Nilai

Alpha
Alpha Tingkat integritas
0,00 - 0,20 Kurang Teruji
0,21-0,40 Agak Teruji
0,41 - 0,60 Cukup Teruji
0,61 -0,80 Teruji
0,81-1,00 Sangat Teruji

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif terdiri dari pertunjukan keadaan
data menurut variabel. Analisis ini memperlihatkan
nilai minimum, nilai maksimum, mean, standar
deviasi, median dan modus.

a. Mean (M)
Rumus untuk menghitung rata-rata adalah:
M iXi
e Fi
Keterangan :

F = Jumlah getaran (frekuensi) kelas kuartil
X = Median kelas kuartil

b. Median (Me)
Rumus untuk menghitung nilai tengah adalah :

F=b+p<%nf—ifk)

Keterangan :

b = Batas bawah kelas menengah

p = Rata-rata jarak kelas

n = Jumlah data atau jumlah sampel

F = JUMLAH semua frekuensi yang nilai kelasnya
lebih rendah dari rata-rata nilai kelasnya

f = Kuartil kelas getaran (frekuensi).

¢. Modus (Mo)

Rumus untuk menghitung modus (nilai yang sering
muncul) adalah :

Mo = —» (57255)
°="P\b1+ b2

Keterangan :
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b = Frekuensi terbanyak ialah batas bawah kelas
Modal

p = Panjang

b: = Jarak tengah getaran kelas modus dengan
getaran kelas sebelum modus

b, = Jarak tengah getar\n kelas modus dengan
getaran kelas setelah modus

d. Standar Deviasi (SD)

Rumus mencari standar deviasi adalah :
.2 (fixi)?
Sp = Yfixi
nn-—1)
Keterangan :
F = Frekuensi kelas median
x = Nilai tengah kelas interval
n = Jumlah sampel

2. Analisis Persentase

Metode ini digunakan untuk menentukan skor
persentase tanggapan secara akurat. Rumus untuk
menghitung persentase adalah:

n
%:NXH)O%

Keterangan :

n = Jumlah nilai yang ditemukan

N = Jumlah seluruh nilai ideal, dicari dengan cara
jumlah intem dikalikan jumlah respon.
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I1l. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif

Menentukan status data berdasarkan masing-masing
variabel disebut dengan analisis deskriptif. Dalam
analisis ini terdapat nilai maksimum, nilai minimum,
rata-rata, standar deviasi, median dan modus.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Jumlah

Mean 19
Median 18
Mode 2

Standard Deviation 5.2
Range 12
Minimum 14
Maximum 26
Sum 96

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada pelasanaan
praktek Kkerja industry Deskripsi data menunjukkan
bahwa mean 19, median 18, modus 2, standar deviasi
5.2, nilai maksimum 26, dan nilai minimum 14 dan
skor keseluruhan sum 96.

2. Analisis Persentase

Tabel 3. Hasil Perhitungan Persentase Pelaksanaan Prakerin

No Pertanyaan

Tingkat jawaban responden

S % 4 % 3 % 2 % 1 %

1 Keterampilan siswa dalam pengelasan dalam pengelasan sudah

bagus saat melasanakan prakerin
Siswa kreatif dalam bekerja

Siswa mahir dalam menggunakan mesin bor

~N o o1k WwN

(deadline) yang diberikan

Siswa mampu menguasai semua jenis pengelasan
Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan arahan instruktur - -
Siswa membuat produk yang berkualitas dan berkuantitas

Siswa mampu mengerjakan tugas sesuai dengan jangka waktu

2 40 1 20 2 40 - -

- - - - 1 20 4 80 - -
- - - - 1 20 4 80 - -

3 60 - - 2 40 - -
- - 2 40 - - 3 60 - -
- - 2 40 2 40 1 20 - -
- - 2 40 1 20 2 40

Psikomotorik : dari 7 soal yang disebarkan ke orang industri yang berkaitan dengan “keterampilan siswa dalam
pelaksanaan prakerin” jawaban yang lebih dominan adalah tidak setuju. Dari tanggapan industri tentang
pelaksanaan prakerin siswa yang telah belajar daring pada pernyataan atau pertanyaan di atas sesuai dengan
aspek psikomotorik bisa dibilang masih rendah atau kurang baik hal ini disebabkan minimnya pengalaman siswa
selama dibangku sekolah dan singkronisasi pembelajaran di tempat siswa melaksanakan prakerin dengan yang

ada di sekolah masih belum maksimal.

B. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan pada 5 orang industri
menggunakan sebayak 7 soal. Adapun data penelitian
untuk variabel pada pelaksanaan prakerin didapat
nilai rata-rata 19, standar deviasi 5.2.

Penelitian ini telah menemukan gambaran tentang
dampak pelaksaan prakerin pasca pembelajaran
daring. Berdasarkan analisis persentase dapat
diketahui setiap gambaran indikator mulai dari

kognitif, afektif dan psikomotorik.
1. Pelaksanaan prakerin

Psikomotori : dari 7 soal yang disebarkan ke orang
industri yang berkaitan dengan “keterampilan siswa
saat melaksanakan prakerin” jawaban yang lebih
dominan adalah tidak setuju. Dari tanggapan industri
tentang pelaksanaan prakerin siswa yang telah belajar
daring pada pernyataan atau pertanyaan di atas
sesuai dengan aspek psikomotorik bisa dibilang
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masih rendah atau kurang baik hal ini disebabkan
minimnya pengalaman siswa selama dibangku
sekolah dan singkronisasi pembelajaran  di tempat
siswa melaksanakan magang dengan yang ada di
sekolah masih belum maksimal.

Berdasarkan  penelitian  mengenai  kompetensi
operasional pengalaman lapangan industri. Motif,
sifat, konsep diri, pengetahuan, dan keterampilan
merupakan lima parameter yang digunakan dalam
penelitian. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
bahwa tiga parameter memiliki nilai yang baik. hasil
dan dua memiliki hasil yang buruk. Salah satu
indikatornya, Pengetahuan, menunjukkan bahwa
sebanyak 79,72 persen mahasiswa yang menjadi
sampel berada pada kategori buruk. Keterampilan
memiliki skor kategori buruk sebesar 78,37 persen
pada indikator ini. Dalam program D4 Manajemen
Perhotelan UNP 2018, industri pengalaman lapangan
dengan kompetensi operasional dinilai cukup. Hal ini
disebabkan rendahnya persentase indikator wawasan
dan keahlian. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan  program studi D4 Manajemen
Perhotelan UNP tahun 2018 terkendala oleh
minimnya mahasiswa fungsional. Pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan sebagai akibat dari
pandemi COVID-19. Sehingga ini selaras dengan
penelitian penulis yang mengungkapkan psikomotor
siswa belum baik.

IV. Kesimpulan

Berlandasan dari paparan di atas hasil penelitian dan

pembahasan memperlihatkan berikut:

1. Terdapat dampak vyang signifikan antara
pembelajaran daring pada mata pelajaran
praktikum terhadap pelaksanaan prakerin kelas
X1l jurusan Teknik Pengelasan (TP) SMK
Negeri 2 Sungai Penuh terkhusus pada aspek
psikomotorik.

2. Hasil dari penyebaran angket ke industri
sebanyak 7 soal dari segi aspek psikomotorik
yang berkaitan dengan tanggapan industri
tentang pelaksanaan prakerin (Praktik Kerja
Industri) dari tanggapan dan jawaban sebanyak
5 orang industri menunjukkan bahwa siswa
masih  memiliki  kendala pada  aspek
psikomotorik saat melaksanakan prakerin,
karena apa yang siswa dapatkan di bangku
sekolah tidak sama yang siswa alami di tempat
prakerin.
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